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Abstract. Obesity in adolescents is a growing public health concern due to its association with various chronic
diseases such as type 2 diabetes, hypertension, and metabolic disorders. This study aims to develop an obesity
risk prediction system for adolescents based on dietary patterns and physical activity data using the Random
Forest algorithm. The data was obtained from a secondary dataset available on the Kaggle platform, comprising
2,111 entries and 17 features covering dietary habits, physical activity, and anthropometric characteristics. The
Random Forest method was chosen for its ability to handle high-dimensional data and produce accurate
classifications. The developed system is a console-based application where users can input their lifestyle data and
receive obesity risk predictions in three levels: low, moderate, and high. Model performance evaluation showed
excellent results with an accuracy of 95%, as well as consistently high precision, recall, and F1-score values.
Compared to other algorithms such as KNN and Decision Tree, Random Forest demonstrated competitive and
stable performance. The results of this study are expected to be utilized as an educational and preventive tool for
early detection of obesity risk in adolescents.
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Abstrak. Obesitas pada remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang semakin mengkhawatirkan karena
berisiko menimbulkan berbagai penyakit kronis seperti diabetes tipe 2, hipertensi, hingga gangguan metabolik.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem prediksi risiko obesitas remaja berbasis data pola makan
dan aktivitas fisik menggunakan algoritma Random Forest. Data diperoleh dari dataset sekunder yang tersedia di
platform Kaggle, dengan total 2111 entri dan 17 fitur yang mencakup kebiasaan makan, aktivitas fisik, serta
karakteristik antropometri. Metode Random Forest digunakan karena kemampuannya dalam menangani data
berdimensi tinggi dan menghasilkan klasifikasi yang akurat. Sistem yang dikembangkan bersifat konsol, di mana
pengguna dapat memasukkan data gaya hidup mereka dan memperoleh prediksi risiko obesitas dalam tiga
tingkatan: rendah, sedang, dan tinggi. Evaluasi performa model menunjukkan hasil yang sangat baik dengan
akurasi mencapai 95%, serta nilai precision, recall, dan fl-score yang konsisten tinggi. Dibandingkan dengan
algoritma lain seperti KNN dan Decision Tree, Random Forest menunjukkan performa kompetitif dan stabil. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu edukatif dan preventif untuk deteksi dini risiko
obesitas pada remaja.

Kata kunci: Obesitas Remaja, Pola Makan, Aktivitas Fisik, Prediksi Risiko, Random Forest, Machine Learning,
Data Mining

1. LATAR BELAKANG

Obesitas menjadi isu kesehatan masyarakat yang semakin serius dan berbahaya, terutama
bagi kaum remaja. Banyak masalah kesehatan, seperti diabetes mellitus tipe 2 yang berisiko
karena meningkatnya insiden obesitas terutama akumulasi lemak visceral yang berperan
signifikan dalam perkembangan resistensi insulin. Terutama disebabkan oleh pola makan yang
buruk dan kurangnya olahraga.

Tetapi penyebabnya tidak hanya terbatas pada pola makan yang buruk dan kurangnya

aktivitas fisik, tetapi juga terkait dengan gangguan hormonal akibat disfungsi tiroid, seperti
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hipotiroidisme. Saat ini, remaja lebih sering menonton televisi atau menggunakan ponsel, serta
mengonsumsi makanan tinggi kalori dan gula.

Oleh karena itu, deteksi dini sangatlah penting. Memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu
algoritma random forest adalah salah satu pendekatan yang dapat diterapkan. Karena
pendekatan serupa dapat diadaptasi untuk memprediksi risiko obesitas pada remaja
berdasarkan pola makan dan aktivitas fisik, dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti pola asuh dan lingkungan sosial.

Informasi kesehatan dan pilihan gaya hidup remaja dapat diproses oleh teknologi ini

untuk memperkirakan risiko obesitas secara akurat dan mudah dipahami.

2. KAJIAN TEORITIS

Obesitas didefinisikan sebagai penyakit kronis kompleks yang ditandai dengan timbunan
lemak berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan.Faktor-faktor risiko utama meliputi pola
makan tidak sehat yang bergantung pada makanan instan, aktivitas fisik rendah, serta faktor
genetik dan lingkungan. Diagnosis kelebihan berat badan dan obesitas dilakukan dengan
mengukur berat dan tinggi badan seseorang serta menghitung indeks massa tubuh (IMT).
Dalam konteks prediksi, metode Random Forest dikenal efektif untuk klasifikasi karena
kemampuannya mengatasi data berdimensi tinggi dan kompleks serta bersifat non-parametik.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Random Forest dapat menghasilkan
akurasi tinggi dalam prediksi status obesitas dibandingkan metode lain seperti KNN, Naive
Bayes, dan Decision Tree seperti penelitian Yang berjudul “Implementasi Algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN), Random Forest, Naive Bayes dan Decision Tree untuk
Mengklasifikasikan Tingkat Obesitas”.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan supervised learning. Data
diperoleh dari dataset Kaggle yang mencakup atribut seperti usia, jenis kelamin, tinggi,

Tabel 1. dataset Kaggle
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berat, kebiasaan makan, dan aktivitas fisik.
Proses analisis meliputi :
-Preprocessing (encoding dan normalisasi),
Tabel 2. encoding dan normalisasi
Langkah Penjelasan
Menghapus nilai kosong (null) Tidak ditemukan nilai null di dataset.

Semua nilai string seperti
'Gender', 'family _history', dsb.
dikonversi ke huruf kecil.

Mengonversi kolom kategorikal
menjadi huruf kecil

Kolom 'Obesity' diubah menjadi

Label encoding untuk kolom target nilai numerik untuk klasifikasi.

80% data digunakan untuk pelatihan,

Split data menjadi training dan testing 20% untuk pengujian
0 .

-Pembagian data (80% pelatihan, 20% pengujian),
-Penerapan Random Forest Classifier, dan

-Evaluasi menggunakan metrik yaitu akurasi, precision, recall, dan F1-score.

Model disimpan menggunakan joblib untuk memungkinkan penggunaan ulang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset terdiri dari 2.111 baris dan 17 atribut, dengan label target yaitu kategori obesitas.
Model Random Forest menunjukkan performa tinggi dengan akurasi sebesar 95%, macro
average F1-score 0.95, dan weighted average F1-score 0.95.

Dibandingkan dengan KNN, Decision Tree, dan XGBoost, Random Forest menampilkan
kestabilan hasil dan interpretasi yang lebih sederhana. Kelas overweight level I memiliki
performa klasifikasi tertinggi, sementara overweight level I sedikit lebih rendah namun tetap
di atas 0.88 untuk f1-score.

Hasil ini menunjukkan efektivitas Random Forest dalam mendeteksi berbagai level

obesitas berdasarkan gaya hidup remaja.
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Gambar 1. efektivitas Random Forest

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Metode Random Forest dipilih sebagai algoritma utama untuk melakukan klasifikasi
tingkat obesitas berdasarkan sejumlah variabel input seperti kebiasaan makan, aktivitas fisik,
dan data antropometri.

Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma Random Forest efektif digunakan dalam
sistem prediksi risiko obesitas remaja, dengan akurasi hingga 95%. Sistem ini dapat membantu
remaja, orang tua, dan pihak sekolah dalam memahami risiko obesitas dan mengambil langkah

preventif.

ObesityDataSet csv
+ (ObesityDataSet.csvitexticsv) - 263646 bytes, last modified: 4/5/2025 - 100% done
Saving ObesityDataSet.csv to ObesityDataSet (18).csv
[usr{local/1ib/python3.11/dist-packages/xgboost/core.py:158: Userilarning: [83:44:88] WARNING: /workspace/src/learner.cc:748:
Parameters: { "use_label encoder” } are not used.

warnings.warn(smsg, Userhiarning)

=== Hasil Evaluasi Model ===

Accuracy Precision  Recall F1 Score
XGBoost 8.962175 0.962662 @.062175 @.962068
Random Forest 0.952719 @.953615 @.952719 6.953823
Decision Tree 0.945626 ©.946827 0.945626 6.945690
KNN 8.820331 0.815033 8.828331 0.811322

Gambar 2. algoritma Random Forest
Namun, jika dibandingkan dengan algoritma lain yang digunakan sebagai pembanding,
yaitu XGBoost, Decision Tree, dan K-Nearest Neighbors (KNN), Random Forest memberikan
hasil yang kompetitif dan stabil.
XGBoost memang sedikit lebih unggul dengan akurasi tertinggi yaitu 96.21%, namun
selisihnya tidak terlalu signifikan jika dibandingkan dengan Random Forest. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi teknik validasi silang serta menguji model lain

seperti LightGBM untuk perbandingan performa.
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Penambahan data primer juga dapat meningkatkan generalisasi model. Dengan
mempertimbangkan performa tinggi dan kestabilannya, Random Forest dapat disimpulkan

sebagai algoritma yang layak dan andal untuk tugas klasifikasi obesitas ini.

Jumlah data: (21311, 17)

Contoh data:

Gender Heighr Weight family history with overweight FAVC

Female 1.8 1. 64 yes no

Female - 1. - yes no
Male - 1. - yes no
Male - 1. - no no
Male - 1. L= no no
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Gambar 3. Random Forest
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